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Kata Pengantar 
  

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya, buku berjudul 

“Wisata Kuliner Lokal Kabupaten Magelang: Dari Rasa 

Otentik hingga Niat Berkunjung Kembali” ini akhirnya 

dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai 

wujud kepedulian terhadap pelestarian dan 

pengembangan kekayaan kuliner lokal Indonesia, 

khususnya yang berasal dari Kabupaten Magelang. 

Dalam era globalisasi dan modernisasi pariwisata, 

kuliner lokal menjadi lebih dari sekadar pemenuhan 

kebutuhan konsumsi. Kuliner lokal merupakan media 

ekspresi budaya, identitas daerah, serta sarana 

membangun citra destinasi yang berkelanjutan. Melalui 

buku ini, penulis berupaya menggambarkan keterkaitan 

antara otentisitas kuliner, paparan media sosial, 

pengalaman wisata yang berkesan, citra destinasi, hingga 

niat wisatawan untuk berkunjung kembali. Kajian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman baru tentang 

bagaimana rasa, tradisi, dan inovasi dapat berpadu untuk 

memperkuat daya tarik pariwisata berbasis kearifan lokal. 

Kabupaten Magelang, dengan segala keunikan 

kuliner seperti mangut beong, kupat tahu, bakmi godhog, 

hingga aneka kudapan tradisional seperti yangko, 

slondok, dan jenang, memiliki potensi besar untuk 

menjadi ikon wisata kuliner nasional. Namun, potensi 

tersebut perlu diimbangi dengan strategi penguatan 

identitas rasa, promosi digital yang kreatif, dan kolaborasi 

lintas sektor yang berkelanjutan. Buku ini diharapkan 

menjadi salah satu referensi akademik sekaligus inspirasi 
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praktis bagi akademisi, pemerintah daerah, pelaku usaha 

kuliner lokal, serta masyarakat yang ingin 

mengembangkan pariwisata kuliner secara berdaya dan 

berbudaya. 

Pada kesempatan ini, penulis menyampaikan 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Universitas 

Pakuan atas dukungan akademik dan moral yang 

diberikan selama proses riset dan penyusunan buku ini. 

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Dinas 

Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten 

Magelang, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan 

Penelitian Pengembangan Daerah (Bappeda & Litbangda) 

Kabupaten Magelang, serta Dinas Perdagangan, Koperasi, 

dan UKM (Disdagkop) Kabupaten Magelang atas kerja 

sama dan informasi yang sangat berharga bagi 

penyusunan karya ini. Dukungan dari berbagai pihak 

tersebut telah memperkaya perspektif dan memperkuat 

relevansi buku ini terhadap kebutuhan nyata di lapangan. 

Semoga karya ini dapat memberikan manfaat nyata 

bagi pengembangan wisata kuliner di Indonesia, serta 

menumbuhkan rasa bangga terhadap kekayaan cita rasa 

lokal yang menjadi warisan budaya bangsa. 

 
Bogor, Januari 2026 
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Bab 1 
Konteks dan Dinamika Pariwisata 
Domestik 
 
A. Pariwisata sebagai Pilar Ekonomi Kreatif di 

Indonesia 

ariwisata telah menjadi salah satu sektor strategis 

dalam perekonomian nasional yang berperan 

penting dalam meningkatkan pendapatan negara serta 

membuka peluang kerja bagi masyarakat. Keberagaman 

produk wisata unggulan seperti alam dan budaya 

menjadikan Indonesia memiliki potensi besar untuk 

menjadi destinasi wisata utama. Pemerintah terus 

memperkuat promosi dan inovasi sektor ini guna 

meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, baik 

wisatawan domestik maupun mancanegara.  

Kontribusi pariwisata terhadap perekonomian 

nasional tidak hanya bersumber dari kunjungan 

wisatawan asing, tetapi juga dari pergerakaan wisatawan 

P 
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nusantara (wisnus) yang sangat dominan. Hal ini 

didukung oleh perekonomian Indonesia yang relatif stabil 

dan meningkatnya mobilitas masyarakat setelah pandemi. 

Data Kemenparekraf (2024) mencatat bahwa sektor 

pariwisata mengalami pertumbuhan positif pada tahun 

2024, terutama karena meningkatnya penyelenggaraan 

berbagai acara besar baik nasional maupun internasional 

serta adopsi teknologi digital yang memperluas 

aksesibilitas destinasi wisata. 

Wisatawan nusantara telah menjadi pendorong 

utama dalam mendongkrak sektor pariwisata Indonesia, 

terutama dalam beberapa tahun terakhir. Pertumbuhan 

perjalanan domestik yang pesat, seperti yang tercermin 

dari data Badan Pusat Statistik tahun 2024 pada Gambar 

1.1 yang mencatat 1021.8 juta perjalanan atau naik 

23.73% dibandingkan tahun 2023 (Badan Pusat Statistik, 

2025). Angka ini menunjukkan bahwa pariwisata 

domestik telah menjadi penopang utama pertumbuhan 

pariwisata nasional. 



 

DARI RASA OTENTIK HINGGA NIAT BERKUNJUNG KEMBALI | 3 

 

Gambar 1.1 Perjalanan Wisatawan Nusantara tahun 2020-
2024 (Juta) 

Sumber : (Badan Pusat Statistik, 2025) 
 

Namun demikian, peningkatan jumlah perjalanan 

belum diikuti oleh peningkatan rata-rata pengeluaran 

wisatawan. Rata-rata pengeluaran wisatawan nusantara 

per perjalanan pada tahun 2024 tercatat 2.31 juta rupiah, 

menurun 10.11% dibandingkan tahun 2023. Dari total 

pengeluaran tersebut, 488.59 ribu rupiah dialokasikan 

untuk akomodasi, 513.94 ribu rupiah untuk transportasi, 

443.34 ribu rupiah untuk makanan dan minuman, 229.24 

ribu rupiah untuk cinderemata, dan sisanya untuk 

keperluan lainnya (Badan Pusat Statistik, 2025). Fakta ini 

menunjukkan bahwa meskipun aktivitas wisata 

meningkat, dampak ekonomi langsung terhadap sektor 

kuliner belum sepenuhnya optimal. 
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Ditengah ketidakpastian perekonomian global dan 

melambatnya ekonomi di beberapa negara maju. Nilai 

tambah ekonomi kreatif tumbuh positif sebesar 4.48% di 

tahun 2022 dan berkontribusi 6.54% terhadap 

perekonomian nasional. Meningkatnya konsumsi untuk 

produk lokal atau buatan dalam negeri cukup membantu 

pertumbuhan sektor ekonomi kreatif, hal ini sejalan 

dengan harapan ketika diadakannya campaign Bangga 

Buatan Indonesia yang telah dicanangkan sejak tahun 

2021 (Kemenparekraf, 2023). Ditinjau dari subsektornya, 

kuliner diprediksi mengalami pertumbuhan yang pesat 

sebesar 46.51% sepanjang tahun 2024-2025 lebih tinggi 

dibandingkan dengan subsektor ekonomi kreatif lainnya 

yang dapat dilihat pada gambar 1.2. 

 

Gambar 1.2.  Pertumbuhan Subsektor Ekonomi Kreatif 
sepanjang tahun 2024-2025 

Sumber : (Kemenparekraf, 2024) 
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Bab 2  

Wisata Kuliner Lokal Kabupaten 
Magelang 
 

A. Peran Penting Wisata Kuliner dalam Industri 

Pariwisata 

isata kuliner (culinary tourism) telah berkembang 

menjadi salah satu pilar penting dalam industri 

pariwisata modern. Hall et al. (2004) mendefinisikan 

wisata kuliner sebagai perjalanan yang dilakukan untuk 

menikmati pengalaman makanan dan minuman yang khas 

di suatu daerah. Dalam dua dekade terakhir, wisata 

kuliner telah menjadi daya tarik utama bagi wisatawan 

yang mencari keunikan budaya melalui cita rasa. 

Menurut World Food Travel Association (WFTA, 

2024),  93% wisatawan memilih destinasi berikutnya 

berdasarkan reputasi budaya kuliner. Laporan Taste of 

Home Asia Pacific Report mencatat bahwa 93% wisatawan 

Indonesia menyatakan perjalanan mereka dipengaruhi 

W 
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oleh faktor kuliner, bahkan 75% dari wisatawan tersebut 

memilih destinasi karena daya tarik kulinernya 

(Booking.com, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa 

makanan tidak lagi sekedar kebutuhan konsumsi, tetapi 

juga pengalaman budaya dan identitas destinasi. 

Dalam pariwisata Indonesia, kuliner memiliki nilai 

strategis ganda, yaitu sebagai produk ekonomi kreatif dan 

sebagai elemen pembentuk citra destinasi. Utami  (2018) 

dan Wijayanti (2020) menyatakan bahwa kekhasan 

kuliner lokal mampu memperkuat citra pariwisata 

daerah, terutama melalui narasi budaya dan sejarah yang 

melekat pada setiap hidangan. Misalnya, kuliner 

tradisional seperti gudeg Yogyakarta atau rendang Padang 

menjadi simbol identitas daerah yang diakui secara 

nasional dan internasional. 

Selain itu, wisata kuliner memiliki efek pengganda 

(multiplier effect) yang tinggi. Setiap transaksi kuliner 

lokal berpotensi menggerakkan berbagai sektor ekonomi 

seperti pertanian, logistik, perhotelan, dan industri 

kreatif. Studi World Food Travel Association (WFTA, 

2020) menunjukkan bahwa 25% dari anggaran 

perjalanan wisatawan digunakan untuk makanan dan 

minuman. Angka ini meningkat hingga 35% di destinasi 

mahal, dan turun hingga 15% di destinasi yang lebih 
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terjangkau. Wisatawan pecinta kuliner juga diketahui 

menghabiskan lebih banyak dibanding wisatawan umum. 

Lebih lanjut, dalam era digital, wisata kuliner 

berperan sebagai media promosi alami (earned media) 

bagi destinasi wisata. Konten foto dan video makanan 

yang dibagikan wisatawan di media sosial membentuk 

citra positif dan memperluas jangkauan promosi. Zhu et 

al. (2024) menegaskan bahwa pengalaman kuliner yang 

autentik berkontribusi langsung terhadap destination 

image dan revisit intention. Dengan demikian, wisata 

kuliner tidak hanya berperan sebagai produk pariwisata, 

tetapi juga sebagai alat komunikasi budaya dan 

pemasaran destinasi yang efektif. 

 

B. Potensi Wisata Kuliner Lokal Kabupaten Magelang 

Wisata kuliner berperan penting dalam 

meningkatkan pariwisata dan mempromosikan budaya 

lokal. Wisata kuliner tidak hanya menarik wisatawan 

tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk memperkenalkan 

berbagai aspek budaya dan warisan daerah. Melalui 

pengalaman kuliner, wisatawan dapat menjelajahi produk 

unik, hidangan tradisional, dan tradisi kuliner lokal, yang 

mengarah pada pemahaman yang lebih dalam tentang 

identitas kawasan ini (Jokom et al., 2023). Kebudayaan 

Indonesia yang beragam telah menghasilkan berbagai 
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macam makanan tradisional, masing-masing 

mencerminkan sejarah unik dan norma sosial dari 

berbagai daerah (Yubianto, 2023).  Makanan tradisional 

dan makanan lokal di Indonesia tidak hanya merupakan 

bagian penting dari budaya setempat, tetapi juga menjadi 

daya tarik bagi wisatawan yang ingin menikmati kuliner 

khas (Purwaning Tyas, 2017). 

Kabupaten Magelang memiliki potensi wisata 

kuliner yang kaya, baik dari segi keanekaragaman jenis 

makanan, nilai budaya yang terkandung, maupun sebagai 

daya tarik wisata berbasis kearifan lokal. Letaknya yang 

strategis di jalur wisata antara Yogyakarta-Semarang 

serta keberadaannya di kawasan Destinasi Super Prioritas 

(DSP) Borobudur menjadikan Kabupaten Magelang 

memiliki peluang besar untuk mengembangkan kuliner 

sebagai bagian integral dari industri pariwisata. 

Kuliner Kabupaten Magelang memiliki keunikan 

citarasa dan nilai historis daerah itu sendiri. Kuliner di 

Magelang diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu kuliner 

basah dan kuliner kering. Kuliner basah adalah kuliner 

yang pada umumnya langsung dinikmati setelah 

dihidangkan. Kuliner basah biasanya tidak dapat bertahan 

lama. Beberapa jenis kuliner basah yang ditemukan di 

Magelang antara lain kupat tahu, mangut beong, sego 

godog, opor entok, nasi magelangan, sop senerek, nasi 

lesah dan buntil daun talas. Sedangkan Kuliner Kering 
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biasanya berupa kue kering, keripik, dan lain-lain 

dinikmati sebagai cemilan masyarakat Magelang. Kuliner 

kering banyak ditemui di pasar-pasar tradisional dan 

pusat oleh-oleh Magelang. Kuliner-kuliner kering 

Magelang diantaranya yaitu Gethuk, Wajik, Slondok, 

Krasikan, dan Jenang Lot (Wachyuni et al., 2024). 

Klasifikasi usaha kuliner lokal yang ada di Magelang 

terdiri dari restoran dan kafe, warung makan dan 

penyedia produk kuliner kemasan (Wachyuni et al., 2024). 

Berdasarkan data BPS Kabupaten Magelang (2025), 

terdapat 286 restoran dan rumah makan pada tahun 

2024, meningkat dari 261 unit pada tahun sebelumnya. 

Berdasarkan data tersebut, ditemukan bahwa tidak semua 

restoran menyajikan menu kuliner lokal atau tradisional 

khas Kabupaten Magelang.  

Mengingat pentingnya pelestarian dan 

pengembangan kuliner lokal sebagai bagian dari identitas 

budaya daerah, penulis melakukan survei untuk 

mengidentifikasi restoran atau rumah makan yang 

menyediakan menu kuliner khas Kabupaten Magelang 

sebagai bagian dari potensi destinasi wisata kuliner. 

Survei dilakukan melalui metode kontak langsung dan 

melakukan wawancara singkat untuk mengkonfirmasi 

keberadaan menu kuliner khas Kabupaten Magelang. 

Hasil dari survei tersebut ditemukan bahwa sejumlah 214 



 

DARI RASA OTENTIK HINGGA NIAT BERKUNJUNG KEMBALI | 15 

restoran/rumah makan yang menjual kuliner lokal 

(Survei Penulis, 2025). 

Berikut adalah contoh beberapa restoran/rumah 

makan dan UMKM yang menjual kuliner lokal di 

Kabupaten Magelang. 

1. Mangut Beong Asli Borobudur 2 

Mangut Beong Asli Borobudur 2 merupakan rumah 

makan khas Kabupaten Magelang yang terkenal 

dengan menu utama Mangut Beong, hidangan 

tradisional yang menjadi ikon kuliner kawasan 

Borobudur. Warung ini berlokasi di Jl. Sudirman, 

Wringinputih, Kec Borobudur, Kab Magelang. Selain 

menyajikan mangut beong, rumah makan ini juga 

menawarkan suasana tradisional yang nyaman dan 

cocok bagi wisatawan yang ingin menikmati kuliner 

asli Magelang setelah berkunjung ke Candi 

Borobudur. 

   

Gambar 2.1 Mangut Beong Asli Borobudur 2 
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2025 
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2. Waroeng Kupat Tahu & Warung Bakmi Magelangan 

Pak Medi  

Warung ini merupakan salah satu warung yang 

terkenal dengan menu kupat tahu Magelang, salah 

satu hidangan khas daerah ini. Warung ini berlokasi 

di Jl. Balaputradewa, Dusun XVI, Borobudur, Kec. 

Borobudur, Kabupaten Magelang. Selain kupat tahu, 

warung ini juga menyajikan menu bakmi dan nasi 

goreng khas Magelang, yang dimasak dengan gaya 

tradisional menggunakan bumbu rempah lokal. 

Suasana warung yang sederhana dan cita rasa yang 

konsisten membuat tempat ini menjadi tujuan favorit  

wisatawan lokal maupun luar daerah yang ingin 

menikmati kuliner Kabupaten Magelang yang otentik 

dan terjangkau. 

  

Gambar 2.2 Waroeng Kupat Tahu & Warung Bakmi 
Magelangan Pak Medi 2 

Sumber: Dokumentasi pribadi, 2025 
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